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ABSTRAK 

 

Lombok merupakan wilayah yang memiliki tingkat kerawanan gempa relatif tinggi. Maka dari itu 

dalam merancang struktur gedung harus digunakan sistem struktur yang mampu menahan gaya gempa yang 

kemungkinan terjadi apalagi untuk struktur gedung bertingkat tinggi. Dalam tugas akhir ini digunakan 

Sistem Ganda yang merupakan gabungan dari Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK) dan 

Sistem Dinding Struktural Khusus (SDSK) untuk perancangan ulang struktur Gedung RSUD dr. R. Soedjono 

menjadi 10 tingkat. Perancangan Gedung mengacu pada SNI 2847:2019, SNI 1726:2019 dan SNI 

1727:2019. Perhitungan beban gempa pada gedung menggunakan analisis statik ekivalen dan dinamik respon 

spektrum dimana menurut SNI 1726:2019 Pasal 7.9.1.4.1 adalah nilai Vdinamik ≥ 100%Vstatik. Analisa gaya 

dalam struktur menggunakan Aplikasi ETABS student version dan untuk penulangan digunakan 

PCAcolumn. Hasil menunjukan bahwa setelah dilakukan trial and error pada penentuan dimensi elemen 

struktur dan penempatan dinding geser, persentase gaya gempa yang dipikul oleh SRPMK adalah sebesar 

25,82% untuk arah x dan 25,53% untuk arah y dimana nilai tersebut sudah memenuhi syarat sistem ganda 

menurut SNI 1726:2019 yaitu SRPMK menerima gaya ≥25%. Partisipasi massa pada struktur gedung sudah 

memenuhi syarat SNI yaitu sudah lebih dari 90% pada mode ke-10 dengan partisipasi massa lebih besar dari 

50% pada 3 mode awal yaitu mode 1 terjadi translasi arah x dengan partisipasi massa sebesar 71%, mode 2 

terjadi translasi arah y dengan partisipasi massa 69% dan kemudian baru terjadi translasi pada mode 3 

dengan partisipasi massa 68%. Nilai simpangan antar lantai pada bangunan rencana berdasarkan hasl output 

ETABS telah memenuhi syarat dimana nilai simpangan antar lantai yang terjadi pada struktur gedung tidak 

melewati batas simpangan izin dengan simpangan terbesar pada arah x sebesar 38,51 mm dan arah y sebesar 

40,95 mm. Perancangan elemen struktur berupa pelat, balok, kolom, dinding geser dan tangga selanjutnya 

dilakukan setelah semua persyaratan telah terpenuhi.  

 

 

Kata kunci: Sistem Ganda, Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus, Sistem Dinding Struktural Khusus. 
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ABSTRACT 

 

Lombok is an area that has a relatively high level of earthquake risk. So in planning the construction 

of a building structure, it is important to use a structure system that is able to support the earthquake forces 

that are likely to happen, especially for high-rise building structures. In this paper, a Dual System is used 

that is a combination of a Special Moment Bearing Frame System and a Special Structural Wall System for 

re-planning the structure of the Dr. R. Soedjono Hospital Building into 10 levels. Building design refers to 

SNI 2847:2019, SNI 1726:2019 and SNI 1727:2019. The calculation of the earthquake load on the building 

uses static equivalent analysis and dynamic spectrum response which according to SNI 1726: 2019 Section 

7.9.1.4.1 is the value of Vdynamic ≥ 100%Vstatic. The analysis of internal forces in the structure uses the ETABS 

student version application and PCAcolumn is used for reinforcement. The results show that after trial and 

error in determining the dimensions of structural elements and the placement of shear walls, the percentage 

of earthquake forces carried by frame is 25.82% for the x direction and 25.53% for the y direction where 

these values have met the requirements of the dual system according to SNI 1726: 2019, which frame system 

must be able to receives a force ≥25%. Mass participation in the building structure has met the SNI 

requirements, which is more than 90% in the 10th mode with mass participation greater than 50% in the 

initial 3 modes, that in mode 1 in the x-direction translation with mass participation of 71%, mode 2 in the y-

direction translation with mass participation of 69% and then rotation in mode 3 with mass participation of 

68%. The value of the story drift in the building plan based on the ETABS output has met the requirements 

where the value of the story drift that occurs in the building structure does not exceed the limit of the story 

drift with the largest drift in the x-direction of 38.51 mm and in the y-direction of 40.95 mm. Planning of 

structural elements in the form of plates, beams, columns, shear walls and stairs is then carried out after all 

requirements have been fulfilled. 

 

Keywords: Dual System, Special Moment Bearing Frame System, Special Structural Wall System. 

 

A. PENDAHULUAN 

Perkembangan  di wilayah Nusa Tenggara 

Barat melaju dengan cukup pesat. Salah satu 

penyebabnya adalah dengan diselenggarakannya 

event-event besar berskala nasional maupun 

internasional di Pulau Lombok khususnya. Hal 

tersebut membuat Pulau Lombok sendiri mulai 

dilirik oleh para pendatang baik itu wisatawan lokal 

maupun mancanegara. Dengan demikian maka 

secara otomatis jumlah penduduk baik yang menetap 

di Pulau Lombok maupun yang hanya sekedar 

berwisata ke Pulau Lombok akan meningkat. Tentu 

saja hal tersebut menjadi masalah apabila tidak 

diimbangi dengan fasilitas pendukungnya, salah 

satunya adalah fasilitas kesehatan. 

RSUD dr. R. Soedjono sendiri terletak di 

Selong Kabupaten Lombok Timur yang  merupakan 

rumah sakit rujukan utama di Kabupaten Lombok 

Timur. Dengan berbagai macam masalah kesehatan 

yang ada, Pemerintah Kabupaten Lombok Timur 

membangun Gedung baru dengan struktur gedung 

beton bertulang bertingkat 4. Gedung tersebut terdiri 

dari Pembangunan Ruang IGD, Ruang ICU, Ruang 

NICU, Ruang PICU, Ruang Operasi, Ruang 

Laboratorium, Ruang Radiologi, dan Ruang 

Bersalin. Untuk lebih mengoptimalkan lahan dan 

pelayanan rumah sakit, maka Tugas Akhir ini akan 

membahas mengenai redesain Gedung RSUD dr. R. 

Soedjono menjadi 10 tingkat. 

Bangunan merupakan wujud fisik struktur 

yang dibuat dan dirancang oleh manusia mulai dari 

kolom, balok, pelat lantai, atap, dinding, serta 

elemen-elemen lainnya. Untuk membangun suatu 

bangunan yang tahan terhadap segala beban yang 

ada, maka dalam perancanaannya harus 

diperhitungkan dengan baik. Struktur gedung rumah 

sakit memiliki angka kepentingan yang lebih tinggi 

dibandingkan gedung-gedung lainya. Hal ini 

dikarenakan gedung rumah sakit harus tetap berdiri 
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setelah mengalami kondisi ekstrim, gedung rumah 

sakit hanya boleh mengalami kerusakan tanpa 

mengalami keruntuhan. 
Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam 

penelitian ini adalah dapat merancang komponen 

struktur gedung beton bertulang dengan sistem 

ganda; Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus 

(SRPMK) dan Sistem Dinding Struktur Khusus 

(SDSK) yang tahan terhadap gempa. 

B. DASAR TEORI 

1. Bangunan Tinggi Tahan Gempa  

Bangunan bertingkat tinggi menurut 

karakteristiknya adalah bangunan dengan jumlah 

lantai lebih dari 6 lantai dengan tinggi lebih dari 

20 meter. Dasar dari perancangan bangunan tahan 

gempa merupakan komponen struktur yang 

diperbolehkan untuk mengalami kelelehan. 

Komponen struktur yang leleh tersebut 

merupakan komponen yang menyerap energi 

gempa selama bencana gempa terjadi. Untuk 

memenuhi konsep tersebut, maka pada saat 

gempa kelelehan hanya boleh terjadi pada balok. 

Oleh karena itu kolom dan sambungan harus 

dirancang sedemikian rupa agar tidak mengalami 

kelelehan saat terjadi gempa atau biasa disebut 

strong column weak beam. 

2. Konstruksi Beton Bertulang 

Dalam perancangan beton bertulang, beton 

diasumsikan tidak memiliki kekuatan tarik 

sehingga diperlukan material lain untuk 

menanggung gaya tarik yang bekerja. Material 

yang umumnya digunakan berupa batang-batang 

baja yang disebut tulangan yang berfungsi untuk 

meningkatkan kekuatan lekat antara antara 

tulangan uliran pada permukaan tulangan, yang 

selanjutnya disebut sebagai baja tulangan deform 

atau ulir. 

Beton bertulang sebagai bahan konstruksi 

yang universal dan konvensional memiliki 

kelebihan antaralain : 

a. Beton memiliki kuat tekan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kebanyakan bahan lain. 

b. Beton bertulang memiliki ketahaan yang tinggi 

terhadap api dan air, bahkan menjadi bahan 

struktur terbaik untuk bangunan yang 

bersentuhan dengan air. 

c. Beton bertulang tidak memerlukan biaya 

pemeliharaan yang tinggi 

d. Beton dapat dicetak menjadi bentuk yang 

sangat beragam seperti plat, balok, kolom, serta 

kubah dan berbagai bentuk lainnya. 

e. Struktur beton bertulang sangat kokoh. 

Adapun kelemahan dari penggunaan beton 

bertulang sebagai bahan konstruksi adalah : 

a. Beton memiliki kuat tarik yang sangat lemah, 

sehingga diperlukan tulangan tarik yang 

optimal. 

b. Beton bertulang sendiri memiliki bobot yang 

sangat besar, sehingga sangat berpengaruh 

terhadap bangunan dengan bentang Panjang 

yang akan mempengaruhi besarnya nilai 

momen lentur. 

c. Dapat terjadi susut (shrinkage) dan rangkak 

(creep). 

3. Elemen Struktur 

Struktur merupakan sarana untuk 

menyalurkan beban yang diakibatkan oleh 

penggunaan dan atau kehadiran bangunan di atas 

tanah. Struktur sendiri merupakan hasil dari 

penggabungan elemen-elemen yang lebih 

sederhana. Agar suatu bangunan struktur beton 

bertulang dapat berfungsi sesuai dengan yang 

diharapkan, maka dalam perancangan struktur 

harus didesain dengan benar dan tepat. Berikut 

adalah elemen-elemen penyusun struktur suatu 

bangunan. 

a.  Pelat beton bertulang 

Pelat beton bertulang merupakan struktur 

tipis yang terbuat dari beton bertulang dengan 

bidang horizontal serta beban yang bekerja 

memiliki arah tegak lurus dari struktur itu 

sendiri. Pelat lantai ini sangat kaku, sehingga 

kegunaan  pelat lantai pada gedung adalah 

sebagai diafragma atau unsur pengaku 

horizontal yang bermanfaat sebagai pendukung 

ketegangan portal. 

b. Balok beton bertulang 

Balok merupakan elemen struktur yang 

dominan memikul gaya berupa momen lentur 

serta gaya geser. Selain itu balok berfungsi 
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untuk menyalurkan momen menuju struktur 

kolom. Daniel L. Schodek mengatakan dalam 

buku “Struktur” bahwa tinggi suatu elemen 

juga mempengaruhi kemampuannya untuk 

menahan beban lentur, semakin tinggi suatu 

elemen maka semakin kuat kemampuannya 

menahan lentur. 

c.  Kolom beton bertulang 

Berdasarkan SNI 2847-2019 kolom adalah 

struktur dengan rasio tinggi terhadap dimensi 

lateral terkecil yang digunakan untuk menumpu 

beban tekan aksial. Kegagalan kolom akan 

berakibat langsung pada runtuhnya komponen 

struktur lain yang berhubungan dengannya, atau 

bahkan merupakan batas runtuh total 

keseluruhan struktur bangunan. Oleh karena itu 

dalam perancangan struktur kolom diberikan 

cadangan kekuatan lebih tinggi dari komponen 

struktur yang lain. Pada kenyataannya, kolom 

bukan hanya menakan beban aksial vertikal, 

namun juga menahan gabungan beban aksial 

dan momen lentur. Maka dapat dikatakan 

bahwa kolom harus diperhitungkan untuk 

menyangga beban aksial tekan dengan 

eksentrisitas tertentu. 

d.  Dinding geser 

Dinding geser beton bertulang adalah suatu 

subsistem struktur gedung yang fungsi 

utamanya adalah untuk memikul beban geser 

akibat pengaruh gempa rencana, yang terdiri 

dari dua buah atau lebih dinding geser yang 

dirangkaikan oleh balok-balok perangkai dan 

yang runtuhnya terjadi dengan sesuatu daktilitas 

tertentu oleh terjadinya sendi-sendi plastis pada 

kedua ujung balok-balok perangkai dan pada 

kaki semua dinding geser, dimana masing-

masing momen lelehnya dapat mengalami 

peningkatan hampir sepenuhnya akibat 

pengerasan regangan. 

e. Tangga 

Tangga merupakan salah satu bagian dari 

struktur yang berfungsi sebagai penghubung 

antar lantai yang satu dengan yang lainnya yang 

mempunyai level atau tingkat yang berbeda. 

Tangga terdiri dari pelat tangga (Bordes) dan 

anak tangga. Pelat tangga merupakan bagian 

dari konstruksi tangga sebagai bagian pokok 

yang berfungsi untuk mendukung anak tangga. 

Anak tangga dibagi menjadi dua bagian yaitu 

aantrede yaitu anak tangga yang berbidang 

horizontal atau tempat pijak telapak kaki dan 

optrede yaitu anak tangga yang berbidang 

vertikal atau selisih tinggi antara dua buah anak 

tangga. 

f. Fondasi 

Fondasi adalah salah satu bagian 

konstruksi yang berada pada bagian paling 

bawah struktur. Fondasi memiliki peran 

penting terhadap sebuah bangunan, yaitu 

fondasi harus dapat memikul seluruh 

beban-beban yang bekerja pada struktur 

atas. Pada perancangan Gedung bertingkat 

tinggi seringkali digunakan fondasi tiang 

pancang. Fondasi tiang pancang adalah 

bagian dari struktur yang digunakan untuk 

menerima dan menyalurkan beban dari 

strruktur atas ke tanah penunjang yang 

terletak pada kedalaman tertentu. 

4. Sistem Ganda 

 Bangunan bertingkat tinggi tentunya 

memiliki resiko kerusakan akibat gempa yang 

tinggi juga, maka dari itu pada bangunan ini 

diterapkan sistem penahan gempa dengan sistem 

ganda (dual system) yaitu penggabungan antara 

portal penahan momen dan dinding struktural. 

Pengabungan antara portal penahan momen dan 

dinding struktural dapat memberikan hasil yang 

baik untuk memperoleh daktilitas (ductility) dan 

kekakuan dalam struktur. Persyaratan dalam SNI 

1726:2019 unutk sistem ganda adalah untuk 

sistem rangka harus mampu menahan minimal 

25% beban gempa pada struktur. 
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5. Pembebanan 

a.  Beban mati 

Tabel 1 Beban Mati 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b.  Beban hidup 

Tabel 2 Beban Hidup 

 

 

 

 

 

 

 

c. Beban gempa 

Beban gempa adalah beban horizontal 

bangunan dari pergerakan tanah akibat gempa 

dan semua beban yang bekerja pada bangunan 

dan mempengaruhi struktur tersebut. Peraturan 

perancangan beban gempa pada gedung-gedung 

di Indonesia diatur dalam SNI 1727-2020. Pada 

peraturan ini dijelaskan tentang faktor-faktor 

yang berhubungan dengan perhitungan untuk 

analisis gempa sabagai berikut: 

- Geografis 

Perancangan beban gempa pada sebuah 

gedung tergantung dari lokasi gedung 

tersebut dibangun. Hal ini disebabkan karena 

wilayah yang berbeda memiliki percepatan 

batuan dasar yang berbeda pula. 

- Faktor Keutamaan Gempa 

Faktor ini berdasarkan jenis pemanfaatan 

gedung. Gedung dengan kategori resiko I 

dan II memiliki faktor 1,00, untuk kategori 

III memiliki faktor 1,25 dan kategori IV 

memiliki faktor 1,5. 

- Kategori Desain Seismik 

Pembagian kategori desain seismik dari 

rendah ke tinggi yaitu A,B,C,D,E, dan F. 

- Sistem Penahan Gaya Seismik 

Struktur dengan sistem penahan gaya 

seismik memiliki faktor reduksi gempa atau 

koefisien modifikasi respon (R), faktor kuat 

lebih sistem (Ω_0), dan faktor pembesaran 

defleksi (Cd) yang berbeda-beda. 

6. Kombinasi Pembebanan 

Struktur dengan komponen elemen 

strukturnya harus dirancang sedemikian rupa 

agar kuat rencananya sama atau melebihi 

pengaruh beban terfaktor dengan kombinasi 

pembebanan sesuai SNI 1726-2019 sebagai 

berikut: 

a.  Metode Ultimit 

Digunakan untuk keperluan desain elemen 

struktur atas (balok, kolom, pelat, dinding 

geser, dll) 

1) 1,4D 

2) 1,2D+1,6L+0,5(Lr atau Rh) 

3) 1,2D+1,6(Lr atau Rh)+(L atau 0,5W) 

4) 1,2D+1,0W+L+0,5(Lr atau Rh) 

5) 0,9D+1,0W 

6) 1,2D+EV+EH+L 

7) 0,9D-EV+EH 

b.  Metode Tegangan Izin 

Digunakan untuk keperluan desain struktur 

bawah (Fondasi) 

1) D 

2) D+L 

3) D+(Lr atau Rh) 

4) D+0,75L+0,75(Lr atau Rh) 

5) D+0,6W 

6) D+0,75(0,6W)+0,75L+0,75(Lr atau Rh) 

7) 0,6D+0,6W 

8) 1,0D+0,7EV+0,7EH 

9) 1,0D+0,525EV+0,525EH+0,75L 

10)0,6D-0,7EV+0,7H 

dimana: 
D = Beban mati 

L = Beban hidup 

W = Beban angin 

EV = Beban gempa vertikal (0,2SDS D) 

EH = Beban seismik horizontal (ρQE) 

Rh = Beban hujan 

Lr = Beban hidup lantai atap 
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C. METODE PERANCANGAN 

1. Lokasi dan Model Struktur 

Gedung Pelayanan Terpadu Ibu dan Anak 

Rumah Sakit Umum Daerah dr. R. Soedjono ini 

dirancang menggunakan struktur beton bertulang 

yang terdiri dari 4 Lantai + 1 Lantai service area. 

Dalam pengerjaan tugas akhir ini akan dilakukan 

perancangan ulang dengan struktur beton 

bertulang sistem ganda; Sistem Rangka Pemikul 

Momen Khusus (SRPMK) dan Sistem Dinding 

Struktur Khusus (SDSK) serta dengan melakukan 

penambahan jumlah lantai menjadi 10 lantai + 1 

lantai atap. Lokasi bangunan rumah sakit ini 

terletak di Selong, Kabupaten Lombok Timur 

yang dapat dilihat pada gambar di bawah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Lokasi Gedung 

 

Model struktur yang digunakan sebagai 

acuan untuk perancangan Gedung ini berupa 

gambar rencana yang terdiri dari denah fondasi 

dan denah per lantai seperti yang ditampilkan 

dalam Gambar  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Denah fondasi 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Denah Rencana Lt. 1 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Denah Rencana Lt. 2 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Denah Rencana Lt. 3 dan 4 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Denah Rencana Lt. 5-10 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 Denah Rencana Service Area 
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Gambar 7 Denah Rencana Lt. Atap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8 Potongan bangunan arah y 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9 Potongan bangunan arah x 

2. Data Perancangan 

a. Data umum bangunan 

- Fungsi Gedung : Rumah sakit 

- Jumlah lantai : 10+1 

- Tinggi Gedung : 45 m 

- Struktur utama : Beton bertulang 

- Penutup atap : Dak beton 

b. Data mutu bahan 

- Kuat tekan beton : 30 dan 25 MPa 

- Kuat leleh baja    : 420 dan 280 MPa 

 

c. Data tanah 

Data tanah yang digunakan dalam 

pengerjaan tugas akhir ini berasal dari data 

tanah tempat dibangunnya gedung RSUD Dr. 

R. Soedjono di wilayah Selong, Kabupaten 

Lombok Timur. 

3. Bagan Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10 Bagan Alir 
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Gambar 11 Lanjutan Bagan Alir 

D. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

1. Data Masukan 

a. Beton 

- Kuat tekan (f’c) : 30 MPa untuk kolom dan 

dinding geser 

25 MPa untuk pelat dan 

balok 

- Modulus elastisitas: 4700√f’c 

b. Baja tulangan 

- Pokok  : 420 MPa 

- Geser : 280 MPa 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Dimensi Elemen Struktur 

Tabel 3 Dimensi Elemen Struktur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Pembebanan 

a. Beban mati 

- Pas. dinding lantai 1-10 = 2,37 kN/m 

- Pas. dinding lantai Atap = 1,7 kN/m 

- Pelat Lantai = 1,3 kN/m² 

- Pelat atap = 1,0 kN/m² 

b. Beban hidup 

- R. operasi = 2,87 kN/m² 

- R. pasien = 1,92 kN/m² 

- R. jaga / kantor = 2,4 kN/m² 

- Koridor = 3,83 kN/m² 

- Tangga = 2,87 kN/m² 

- Atap = 0,98 kN/m² 

c. Beban hujan 

- R = 0,294 kN/m² 

d. Beban Gempa 

Grafik percepatan respon gempa spektra 

pada lokasi Selong, Lombok Timur yang 

didapatkan dari website PUSKIM 

http://rsa.ciptakarya.pu.go.id/  dapat dilhat pada 

gambar di bawah. 
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Gambar 12 Grafik Percepatan Spektra 

Nilai percepatan respon gempa spektra dari 

hasil output pada kondisi tanah sedang (SD) 

adalah sebagai berikut: 

- Ss = 1,025817 g 

- S1 = 0,410826 g 

- TL = 12,00 detik 

- Fa = 1,089673 

- Fv = 1,889174 

- SMS = 1,117805 g 

- SM1 = 0,776121 g 

- SDS = 0,745203 g 

- SD1 = 0,517414 g 

- Ts = 0,694326 detik 

- T0 = 0,138865 detik 

 

4. Analisa Model tanpa Dinding Geser dengan 

Aplikasi ETABS 

Sebelum melakukan perancangan ulang 

struktur gedung RSUD dr. R. Seodjono menjadi 

10 tingkat dengan menggunakan Sistem Ganda, 

dilakukan perancangan ulang struktur gedung 

menjadi 10 tingkat dengan hanya menggunakan 

Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus tanpa 

dinding geser. Hasil dari percobaan didapatkan 

bahwa struktur yang hanya menggunakan Sistem 

Rangka Pemikul Momen dapat dikatakan tidak 

stabil atau tidak mampu menahan gaya gempa 

yang terjadi. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

simpangan antar lantai pada arah y yang melebihi 

batas maksimum walaupun sudah dicoba 

menggunakan ukuran kolom yang lebih besar. 

Berikut adalah grafik simpangan antarlantai 

struktur bangunan rencana tanpa menggunakan 

dinding geser. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 13 Grafik Perpindahan Dan Simpangan Antar 

Lantai arah x dan arah y Model SRPMK 

 

5. Analisa Model Sistem Ganda dengan Aplikasi 

ETABS 

Dalam perancangan struktur Gedung RSUD 

Dr. R. Soedjono Selong Lombok Timur 

menggunakan sistem ganda ini digunakan 

aplikasi ETABS student version. Adapun model 

dari Gedung dalam aplikasi ETABS dapat dilihat 

pada gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14 Tampilan 3DModel ETABS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15 Denah Model ETABS 
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Gambar 16 Potongan Melintang Model ETABS 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17 Potongan Memanjang Model ETABS 

a. Partisipasi Massa struktur 

Tabel 4 Partisipasi Maasa 

 

 

 

 

b. Analisa gaya gempa 

- Statik ekivalen 

Gaya geser dasar statik ekivalen 

Tabel 5 Gaya Geser Dasar Statik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Beban gempa statik ekivalen 

Vsx  = 15.567,18 kN 

Vsy  = 15.567,18 KN 

Beban gempa statik ekivalen (ETABS) 

Vsx  = 16.646,3943 kN 

Vsy  = 16.646,3943 kN 

- Dinamik Respon Spektrum 

Faktor skala awal 

SF = 2101,43 mm/s² 

Beban gempa dinamik awal 

Vdx  = 11342,6109 kN 

Vdy  = 11764,0357 kN 

Faktor skala baru 

SFx  = 3084,0 m/s² 

SFy  = 2973,6 m/s² 

Beban gempa dinamik baru 

Vdx  = 16646,4157kN  ≥ 100%Vsx (OK) 

Vdy  = 16647,287 kN ≥ 100%Vsy (OK) 

Gaya geser dasar dinamik 

Tabel 6 Gaya Geser Dasar Dinamik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Gempa rencana 

Gaya geser desain (maksimum dari statik 

dan dinamik) 
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Tabel 7 Gaya Geser Dasar Desain 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Beban gempa desain 

Tabel 8 Gaya Gempa Desain 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Simpangan Antar Lantai 

Hasil perhitungan perpindahan dan 

simpangan antar lantai struktur pada masing-

masing arah dapat dilihat pada tabel di bawah ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 9 Simpangan Antar Lantai arah-x 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Tabel 10 Simpangan Antar Lantai arah-y 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 18 Grafik Perpindahan Dan Simpangan Antar 

Lantai arah x dan arah y Model Sistem Ganda 
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7. Persyaratan Sistem Ganda 

Sebagaimana telah diatur dalam SNI 

1726:2019 persyaratan utama dari sistem ganda 

adalah sistem rangka harus memikul gaya gempa 

minimal 25% dari total bebang gempa total. 

Persentase penyaluran gaya gempa pada struktur 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 11 Persentase Penyaluran Gaya Gempa 

 

 

 

8. Penulangan Elemen Struktur 

a. Pelat 

Tabel 12 Penulangan Pelat 

 

 

 

 

b. Balok 

Tabel 13 Penulangan Balok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Kolom 

 Tabel 14 Penulangan Kolom 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Dinding Geser 

Tabel 15 Penulangan Dinding Geser 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Tangga 

Tabel 16 Penulangan Tangga 

 

 

 

 

f. Fondasi 

Tabel 16 Penulangan Pile Cap 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Dari hasil analisa dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1) Hasil analisa model struktur yang hanya 

menggunakan Sistem Rangka Pemikul Momen 

Khusus saja tidak mampu menahan gaya gempa 

yang terjadi, maka dari itu dalam perancangan 

ulang struktur gedung RSUD dr. R. Soedjono 

menjadi 10 lantai ini harus menggunakan Sistem 

Ganda. 

2) Hasil analisa struktur dengan Dual Sistem 

menunjukan bahwa struktur gedung dapat 

dikatakan stabil dan mampu menahan beban 

beban yang terjadi pada struktur, hal ini ditinjau 

berdasarkan: 

a. Sistem rangka pada struktur memikul beban 
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gempa sebesar 25,82% untuk arah x dan 

25,53% untuk arah y dimana nilai itu sudah 

memenuhi persyaratan SNI 1726:2019 untuk 

Sistem Ganda yaitu sistem rangka harus 

memikul gaya gempa minimal 25% dari beban 

gempa total. 

b. Modal Participating Mass Ratio pada struktur 

gedung sudah memenuhi syarat SNI yaitu 

sudah lebih dari 90% pada mode ke-10 dengan 

partisipasi massa lebih besar dari 50% pada 3 

mode awal yaitu mode 1 terjadi translasi arah x 

dengan partisipasi massa sebesar 71%, mode 2 

terjadi translasi arah y dengan partisipasi massa 

69% dan kemudian baru terjadi translasi pada 

mode 3 dengan partisipasi massa 68%. 

c. Nilai simpangan antar lantai yang terjadi pada 

struktur gedung tidak melewati batas 

simpangan izin dengan simpangan terbesar 

pada arah x sebesar 38,51 mm dan arah y 

sebesar 40,95 mm. 

2. Saran 

Dari analisa yang telah dilakukan, saran-saran 

yang dapat diberikan adalah: 

1) Disarankan untuk selalu memperbarui referensi 

baik dari SNI maupun buku-buku terbaru dalam 

melakukan perancangan gedung tahan gempa. 

2) Disarankan untuk menggunakan aplikasi lainnya 

untuk membantu menganalisa penulangan, 

pendetailan sampai penggambaran struktur. 
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